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Abstrak

Bahasa Indonesia untuk penutur asing (BIPA) saat ini mendapatkan perhatian khusus dari
pemerintah Indonesia. Surabaya merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta.
Banyak tenaga asing yang dipekerjakan di kota ini. Hal tersebut berdampak pada dunia
pendidikan dengan semakin bertambahnya siswa penutur asing di sekolah Internasional di
Surabaya khususnya di Surabaya European School (SES) Indonesia. Hal tersebut mendorong
guru bahasa Indonesia untuk kreatif dan efektif dalam melakukan pembelajaran, salah satu
model pembelajaran yang kreatif dan efektif adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Raja Darmawan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh model pembelajaran Raja Darmawan terhadap keterampilan berbicara bahasa
Indonesia untuk penutur asing (BIPA) di Surabaya European School (SES) Indonesia.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data penelitian diambil dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian ini adalah keterampilan berbicara bahasa
Indonesia untuk penutur asing (BIPA) di kelas eksperimen lebih baik dari pada keterampilan
berbicara bahasa Indonesia untuk penutur asing (BIPA) di kelas kontrol. Hal tersebut
ditunjukkan dengan hasil rata-rata tes akhir siswa di kelas ekperimen adalah 82,75 sedangkan
rata-rata tes akhir siswa di kelas kontrol adalah 56,75. Berdasarkan uji signifikansi korelasi
product moment diperoleh nilai t hitung (1,66) lebih besar dari nilai t tabel (1,57) sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti keterampilan berbicara bahasa Indonesia untuk
penutur asing (BIPA) yang diberi model pembelajaran Raja Darmawan lebih baik dari pada
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: model pembelajaran Raja Darmawan, ketrampilan berbicara, penutur asing



PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN RAJA DARMAWAN
TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA
BAHASA INDONESIA UNTUK PENUTUR ASING (BIPA)
DI SURABAYA EUROPEAN SCHOOL INDONESIA

A. PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia untuk penutur asing (BIPA) saat ini mendapatkan perhatian khusus
dari pemerintah karena pada era globalisasi ini banyak tenaga asing yang bekerja di Indonesia.
Surabaya merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta. Banyak tenaga asing
yang dipekerjakan di kota ini. Hal tersebut berdampak pada dunia pendidikan dengan
semakin bertambahnya siswa penutur asing di sekolah Internasional di Surabaya khususnya
di Surabaya European School (SES) Indonesia. Seiring dengan hal tersebut, pemerintah
memberikan kebijakan khusus dengan mengharuskan memasukkan mata pelajaran Bahasa
Indonesia sebagai salah satu pelajaran inti di sekolah Internasional, semula Bahasa Indonesia
hanya sebagai after school activity. Hal tersebut mendorong guru bahasa Indonesia untuk
kreatif dan efektif dalam melakukan pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang
kreatif dan efektif adalah dengan menggunakan model pembelajaran Raja Darmawan. Nama
Raja Darmawan disesuaikan dengan judul cerita tersebut. Raja Darmawan merupakan salah
satu cerita fiksi yang berkembang dikalangan anak-anak.

Model pembelajaran Raja Darmawan diadaptasi dari Yulianto, Bambang dkk (2009)
dengan berbagai perubahan disesuaikan dengan keadaan di Surabaya European School
Indonesia. Model pembelajaran Raja Darmawan meliputi tiga tahapan, yakni kegiatan awal,
meliputi (1) guru memasukkan semua kertas bergambar makanan ke dalam keranjang emas
Raja Darmawan lalu meletakkan keranjang Raja Darmawan di depan kelas dalam keadaan
tertutup dengan kain; (2) dengan dibantu siswa, guru menyiapkan meja untuk tempat gambar
makanan yang baru diambil dari keranjang emas Raja Darmawan ; (3) siswa mengatur
tempat duduk mereka dalam bentuk setengah lingkaran, sehingga semua siswa dapat melihat
kearah keranjang emas Raja Darmawan (dalam keadaan tertutup) dengan jelas, dengan
dipandu oleh guru; dan (4) guru memberikan apersepsi tentang pembelajaran dengan tema
MAKANAN DI INDONESIA. Tema tersebut diambil untuk mengenalkan ragam makanan

Indonesia kepada siswa penutur asing di Surabaya European School Indonesia.



Tahap selanjutnya meliputi (1) siswa mendengarkan cerita tentang Raja Darmawan
yang dibacakan guru. Cerita tersebut berisikan seorang raja yang darmawan. Apapun yang
diminta oleh rakyatnya, sang raja pasti mengabulkan sebab ia punya lemari ajaib. Setelah
bercerita, guru menyampaikan siswa ‘“enaknya ya kalau kita punya lemari semacam itu, kita
tidak perlu khawatir kelaparan. Nah sekarang di depanmu ada sebuah kotak yang kita anggap
dapat menyediakan makanan seperti cerita Raja Darmawan tadi. Jika sedang lapar mintalah
makanan kepada Raja Darmawan. Tulis nama makanan yang kamu inginkan pada selembar
kertas, kemudian bacalah dengan keras dan lafal yang benar. Raja Darmawan akan
menyediakan makanan yang diminta. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tahap ini adalah
(1) Selama siswa menulis nama makanan yang disukai, guru memerhatikan nama makanan

yang ditulis siswa dengan seksama. Bila ada nama makanan yang ditulis siswa belum
tersedia gambar makanannya di dalam keranjang emas Raja Darmawan, guru segera
menggambar dan memasukkannya ke dalam keranjang emas Raja Darmawan.

(2) Setelah siswa menulis permintaannya, kegiatan dilanjutkan dengan mengajukan
permintaan makanan. Tiap-tiap siswa meminta makanan kesukaannya sesuai dengan
yang ditulisnya.

(3) Siswa membagi peran, satu orang sebagai petugas pengambil gambar makanan dari Raja
Darmawan dan siswa yang lain secara bergantian meminta makanan kepada Raja
Darmawan dengan menggunakan kata kunci berbentuk pertanyaan dengan kata ganti apa,
siapa, di mana, kapan, bagaimana dengan menggunakan kata ganti secara tepat, santun,
dan efektif.

(4) Siswa bertanya dengan kata ganti tanya “apa” dengan baik, kemudian dijawab oleh Raja
Darmawan kemudian siswa tersebut meminta makanan sesuai dengan nama makanan
yang ditulis dikertas. Raja Darmawan pun memberikan makanan yang diminta. Siswa
kembali ke tempat semula dengan membawa gambar makanan yang didapatnya.

(5) Siswa bertanya dengan kata ganti tanya ‘“‘siapa” dengan baik, kemudian dijawab oleh
Raja Darmawan kemudian siswa tersebut meminta makanan sesuai dengan nama
makanan yang ditulis dikertas. Raja Darmawan pun memberikan makanan yang diminta.
Siswa kembali ke tempat semula dengan membawa gambar makanan yang didapatnya.

(6) Pertanyaan diteruskan hingga seluruh siswa mendapatkan kesempatan.

(7) Setelah semua siswa mendapatkan kesempatan maka satu persatu siswa maju ke depan
untuk menjelaskan makanan yang disukainya menggunakan kata ganti apa, siapa, di

mana, kapan, bagaimana secara tepat, santun, dan efektif.



Model pembelajaran Raja Darmawan ini cenderung efektif untuk melatif siswa
menggunakan kata ganti apa, siapa, di mana, kapan, dan bagaimana. Siswa penutur asing di
sekolah internasional ini memiliki B1 Bahasa Inggris dan B2 bahasa Indonesia. Penguasaan
B2 tidak sebaik penguasaan B1 oleh sebab itu, model pembelajaran yang inovatif sangat
dibutuhkan untuk mengenalkan bahasa Indonesia kepada siswa penutur asing ini.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran Raja Darmawan terhadap
kemampuan berbicara bahasa Indonesia untuk penutur asing (BIPA) di kelas eksperimen?
a. Bagaimana kemampuan berbicara bahasa Indonesia sebelum menggunakan model
pembelajaran Raja Darmawan?
b. Bagaimana kemampuan berbicara bahasa Indonesia sesudah menggunakan model
pembelajaran Raja Darmawan?
2. Bagaimana penggunaan metode konvensional terhadap keterampilan berbicara bahasa
Indonesia untuk penutur asing (BIPA) pada kelas kontrol?
a. Bagaimana kemampuan berbicara bahasa Indonesia sebelum menggunakan metode
konvensional?
b. Bagaimana kemampuan berbicara bahasa Indonesia sesudah menggunakan metode

konvensional?

B. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan Rancangan Eksperimen
Murni (True-Experimental Design). Dalam rancangan ini peneliti menggunakan dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan
model pembelajaran Raja Darmawan sedangkan kelas kontrol cukup diajarkan dengan
metode konvensional. Pada kedua kelas diawali dengan pretest dan setelah pemberian

perlakukan diadakan pengukuran kembali dengan posttest.

Tabel 2.1 Rancangan Penelitian

Kelas Pretest Treatment | Posttest
Eksperimen X T Y
Kontrol X - Y

Keterangan :



X : Nilai Pretest
Y : Nilai Posttest
T : Perlakuan pada kelas ekperimen dengan model pembelajaran Raja
Darmawan
Populasi penelitian adalah siswa year 10 Surabaya European School Indonesia yang
terdiri atas 8 siswa WNI dan 4 siswa WNA dengan kemampuan siswa WNI Intermediate
yaiku pada tataran menengah perlu banyak bimbingan tentang makna dan kosakata dalam
bahasa Indonesia karena B1 mereka adalah Bahasa Inggris, kemudian kemampuan siswa
WNA adalah beginner yaitu pada tataran awal, pengenalan huruf, angka, benda dan hal-hal
dasar lainnya sehingga tidak termasuk dalam sampel penelitian ini. Sampel untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol diambil dari siswa year 10. Teknik pengambilan sampel dengan
simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara

acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi.

Tabel 2.2 Siswa Year 10
No. Nama Keterangan Kelas
. | Hugo Howard Widjaja WNI
2. : i WNI
Aaron Soejohadi Kelas Eksperimen
3. | Ednine Talisyah Ayyubi WNI
4. | Ferren Louisa Thamrun WNI
5. | Olivier Justen Dutilleux WNI
6. - + WNI
Sebastian Hoover Pandji Kelas Kontrol
7. | Shellsa Kirana WNI
8. | Bryan Salim WNI
9. | Sarah Brenner WNA
10. ; WNA
Sabrina Fernandes Tidak termasuk
I1. | Dennis Groeschel WNA
12. | Catarina Gomes da Silva WNA

Pengumpulan data dilakukan dengan tes lisan, yaitu tes berupa pengucapan kalimat
menggunakan kata ganti apa, siapa, di mana, kapan, bagaimana dengan menggunakan kata
ganti secara tepat, santun, dan efektif. Tes terdiri atas pretest dan posttest yang diambil dari

kelas eksperimen dan kelas kontrol.



Teknik analisis data menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment dengan

rumus:
rey = Lxy
JEADTyH
Keterangan :
X =X-x
y =Y-¥

X = skor pretest siswa

Y = skor posttest siswa

X’= (X-%)

Y S (Y-3)?

> xy = jumlah hasil dari x dan y

Tabel 2.3 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat kuat

Apabila r hitung lebih kecil dari tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. tetapi sebaliknya

bila r hitung lebih besar dari r tabel (rh > r tabel) maka Ha diterima.

C. PEMBAHASAN
Berikut disajikan daftar nilai pretest dan postest untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data tersebut menunjukkan kemampuan berbicara bahasa Indonesia siswa year 10 di

Surabaya European School Indonesia.

Tabel 3.1 Daftar Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen



No. Nama Nilai (X)
.| Hugo Howard Widjaja 30
2. | Aaron Soerjohadi 43
3. | Ednine Talisyah Ayyubi 46
4. Ferren Louisa Thamrun 44
Jumlah 163
40,75

Nilai rata-rata (x)

Tabel 3.2 Daftar Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen

No. Nama Nilai (Y)
.| Hugo Howard Widjaja 76
2 Aaron Soerjohadi 67
3. | Ednine Talisyah Ayyubi 88
4. | Ferren Louisa Thamrun 100
Jumlah 331
82,75

Nilai rata-rata (y)

Tabel 3.3 Daftar Nilai Pretest Siswa Kelas Kontrol

No. Nama Nilai (X)
L. Olivier Justen Dutilleux 24
2. | Sebastian Hoover Pandji 16
3. Shellsa Kirana 52
4. | Bryan Salim 41
Jumlah 133
33,25

Nilai rata-rata (x)

Tabel 4.4 Daftar Nilai Posttest Siswa Kelas Kontrol

No. Nama Nilai (Y)
1. Olivier Justen Dutilleux 37
32

2. Sebastian Hoover Pandji




Nilai rata-rata (y)

3. Shellsa Kirana 63
4. Bryan Salim 95
Jumlah 227
56,75

Tabel 4.5 Korelasi Product Moment pada Kelas Kontrol

No Nama X | Xx®n | & || X-9| ) (xy)
(x) (y)

1 | Olivier Justen 24 -9.25 85,56 37 -19,75 | 390,06 182,68
Dutilleux

2 | Sebastian 16 -17,25 | 297,56 32 24,75 | 612,56 | 426,93
Hoover Pandji

3 | Shellsa Kirana | 52 | 1875 351,56 | 63 | 6,25 | 39,06 | 117,18

4 | Bryan Salim 41 | 7,75 | 60,06 | 95 | 38,25 | 1463,06 | 296,43
JUMLAH 133 0 794,74 | 227 0 2504,74 | 1023,22

Untuk menghitung koefisien korelasi digunakan rumus sebagai berikut:
Ly= 2 Xy
VEDH XY
1023,22
V(794,74) (2504,74)
1023,22
\V'1990617,07
1023,22
1410,89
0.72 (koefisien korelasi kuat)

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,72. Apabila
dilihat melalui tabel interpretasi koefisien korelasi maka tingkat hubungannya kuat di kelas

kontrol.

Tabel 4.6 Korelasi Product Moment pada Kelas Eksperimen



No Nama X) | X®n | & [ [X-»| ) |
(x) (y)

1 | Hugo Howard 30 -10,75 | 115,56 | 76 -6,75 45,56 | 72,56
Widjaja

2 | Aaron 43 2,25 5,06 | 67 | -15,75| 248,06 | -35,44
Soerjohadi

3 | Ednine 46 525| 27,56 | 88 5,25 27,56 | 27,56
Talisyah
Ayyubi

4 | Ferren Louisa 44 3,25 10,56 | 100 | 17,25 | 297,56 | 56,06
Thamrun
JUMLAH 163 0 158,74 | 331 0| 618,74 | 120,75

Untuk menghitung koefisien korelasi digunakan rumus sebagai berikut:
Iy=__ XXy
VED)EY)
120,75
V (158,74) (618,74)

120,75

\'98218,78

= 120,75
313,39

= 0.38 (koefisien korelasi rendah)

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,38. Apabila
dilihat melalui tabel interpretasi koefisien korelasi maka tingkat hubungannya rendah di kelas
eksperimen.

Ho: p = 0 : Tidak ada hubungan antara model pembelajaran Raja Darmawan dengan
kemampuan berbicara bahasa Indonesia untuk penutur asing.

Ha: p #0: Ada hubungan antara model pembelajaran Raja Darmawan dengan kemampuan
berbicara bahasa Indonesia untuk penutur asing.

Apabila r hitung lebih besar dari r tabel (rh> r tabel) maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Untuk n = 4, taraf kesalahan 5 % maka harga r tabel = 0,36 , ternyata r hitung lebih besar
dari r tabel, rh (0,38) lebih besar dari r tabel ( 0,36). Dengan demikian koefisien korelasi 0,38
itu signifikan, artinya penggunaan model pembelajaran Raja Darmawan di kelas eksperimen

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berbicara bahasa Indonesia untuk



penutur asing (BIPA) di Surabaya European School Indonesia. Berikut uraian uji signifikasi

product moment pada kelas kontrol dan kelas ekperimen:

1. Uji signifikansi pada kelas kontrol

_rvn—2
- VT-2
0,72 V4 =2
J1-051
0,722
049
0,72 x 1,41
=
1,01
"To7

t=1,44

2. Uji signifikansi pada kelas eksperimen
_rvn—2
- VT-2
. 038 Va-2
VI-0,14
0,382
~ V086
0,38x 1,41
T 0,92
0,92
t =166

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel untuk
kesalahan 5 % uji dua pihak dan dk= n — 2 = 2 maka diperoleh t tabel = 1,57. Setelah
dilakukan uji signifikansi korelasi product moment diperoleh nilai t hitung (1,66) lebih besar
dari nilai t tabel (1,57) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti hasil belajar siswa
yang diberi model pembelajaran Raja Darmawan lebih baik daripada hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Simpulannya signifikansi korelasi

antara model pembelajaran Raja Darmawan dan kemampuan berbicara bahasa Indonesia



untuk penutur asing di Surabaya European School Indonesia sebesar 1,66 adalah signifikan

karena lebih besar daripada t tabel.

D. PENUTUP

Keterampilan berbicara bahasa Indonesia untuk penutur asing di Surabaya European
School Indonesia yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Raja Darmawan
lebih baik daripada keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa yang diajar dengan
metode konvensional. Hal tersebut ditunjukkan oleh data berikut:
1. Nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen adalah 82,75 sedangkan nilai rata-rata

posttest pada kelas kontrol adalah 56,75.

2. Nilai r hitung lebih besar dari r tabel (rh > r tabel), rh (0,38) lebih besar dari r tabel (0,36).
3. Nilai t hitung (1,66) lebih besar dari nilai t tabel (1,57) sehingga Ho ditolak dan Ha

diterima.
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